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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi 

dengan Aspergillus oryzae dan dosis kromium terhadap aktivitas enzim selulase, 

kandungan serat kasar dan kecernaan serat kasar Bungkil Inti Sawit (BIS).  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola faktorial 2x3 dengan tiga ulangan.  Faktor A adalah lama fermentasi (2 dan 4 

hari) dan faktor B adalah level pemberian kromium (4, 6, 8 mg/kg substrat).  

Parameter yang diukur : aktivitas enzim selulase, kandungan serat kasar dan 

kecernaan serat kasar.  Hasil analisis keragaman menunjukkan tidak terdapat 

interaksi antara lama fermentasi dengan dosis kromium, tetapi masing-masing 

faktor untuk lama fermentasi berpengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

aktivitas enzim selulase, kandungan serat kasar dan kecernaan serat kasar namun 

dosis kromium berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap aktivitas 

enzim selulase dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat kasar dan 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan serat kasar.  Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi dengan Aspergillus oryzae faktor 

lama fermentasi 4 hari dapat mempengaruhi aktivitas enzim selulase, kandungan 

serat kasar dan kecernaan serat kasar BISF, sedangkan faktor dosis kromium 6 

mg/kg dapat mempengaruhi kandungan serat kasar dan kecernaan serat kasar 

Bungkil Inti Sawit Fermentasi (BISF). 
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